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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
& Ta’ T Te-
& Sa’ S S (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z H@’ H( Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
ua S)ad S( es (dengan titik di bawah)
= D(ad D( de (dengan titik di bawah)
L T@® T( te (dengan titik di bawah)
L Z(a Z( zet (dengan titik di bawah)




‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
Gain G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nin N En

9 Wawu W We

A Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

< Ya’ Y Ye

Il.  Vokal

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama | Contoh | Ditulis
Fath¢ah A a
Kasrah I i % | Munira
4--- | D@ammah U u

2. VokalRangkap
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin | Nama | Contoh | Ditulis

¢ ©--- | Fath¢ah danya Ai adani | <X | Kaifa

5 Creee Kasrah I I J5a Haula

I1l.  Maddah (vokalpanjang)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya sebagai berikut:

Fath(ah + Alif, ditulis | Contoh JWditulis Sala

a

ofath@h  +  Alif | Contoh (~ditulis Yas‘a

maksir ditulis a

oKasrah + Ya’ mati | Contoh xaxditulis Majid

ditulis 1

D(ammah + Wau mati | Contoh J3<ditulis Yagiilu

ditulis @

1VV.Ta’ Marbiitah

1. Biladimatikan, ditulis h:

da Ditulis hibah

L Ditulis jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t:

A dams Ditulis ni ‘matullah

V. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:
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TS Ditulis ‘iddah

VI. Kata SandangAlif + Lam

Bila diikuti huruf gamariyah atau syamsiyah ditulus al-

daJll Ditulis al-rajulu
el Ditulis al-Syams
VIl. Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif.

Contoh:
(e Ditulis syai 'un
g Ditulis ta khuzu
&yl Ditulis umirtu

VIII. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang

diperbaharui (EYD).
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ABSTRAK

Faizah Ilyana. 2041116019. Peran Guru Bimbingan Konseling Islam dalam
Menanggulangi Perilaku Agresif Siswa Kelas VIII di MTs. Nurul Islam Kota
Pekalongan. Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuludin Adab dan
Dakwabh, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, Pembimbing Maskur, M. Ag.

Kata Kunci : Perilaku Agresif. Peran Guru Bimbingan Konseling Islam

Perilaku agresif adalah bentuk perilaku yang bertujuan untuk melukai,
merusak dan mencelakakan orang lain. Biasanya di sekolah juga sering ditemukan
siswa-siswa yang memiliki masalah terutama dalam dirinya, mereka sering
bertindak agresif, tidak hanya agresif secara non verbal bahkan mereka suka
berkata kasar secara verbal kepada temannya. Berdasarkan data program
Bimbingan Konseling kelas VIII Tahun Pelajaran 2019/2020 masalah dalam
kategori tinggi yaitu antara lain kenakalan remaja, belum dapat mengendalikan
emosi. Selain itu juga didukung wawancara dengan guru kelas bahwa siswa kelas
VIII MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan tidak terlepas dari perilaku agresif yang
dilakukan oleh para siswa. Rumusan masalah penelitian : bagaimana perilaku
agresif siswa di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan dan bagaimana peran guru
bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi perilaku agresif siswa di MTs.
Nurul Islam Kota Pekalongan.

Jenis penelitian ini penelitian lapangan (field research). Yaitu penelitian
yang dilakukan langsung di lapangan, Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, metode yang akan menjabarkan hasil penelitian dengan kata-kata atau
secara deskriptif. Teknik Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan verifikasi data.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penulis menyimpulkan
bahwa indikator perilaku agresif siswa dengan kategori tinggi berupa kenakalan
remaja dengan 27 siswa,susah mengendalikan emosi dengan 25 siswa. Hasil data
diatas juga didukung atas wawancara terhadap guru bimbingan konseling yang
menyatakan bahwa perilaku agresif sering terjadi bahkan dari hal-hal kecil sampai
yang besar seperti menjahili teman kelas, mencoret fasilitas sekolah, membolos,
dan berkelahi dengan teman. Peran guru bimbingan konseling Islam dalam
menanggulangi perilaku agresif siswa, penulis menyimpulkan bahwa guru
bimbingan konseling Islam berperan sebagai motivator, director, inisiator,
fasilitator, mediator, evaluator, informator, organisator.
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ABSTRAK

Faizah llyana. 2041116019. The Role of Islamic Counseling Guidance Teachers
in Overcoming Aggressive Behavior of Class VIII Students at MTs. Nurul Islam
Pekalongan City. Department of Islamic Counseling Guidance, Faculty of
Ushuludin Adab and Da'wah, Pekalongan State Islamic Institute, Maskur Advisor,
M. Ag.
Keywords: Aggressive Behavior. The Role of Islamic Counseling Guidance
Teachers

Aggressive behavior is a form of behavior that aims to injure, damage
and harm others. Usually at school, students are often found who have problems,
especially in themselves, they often act aggressively, not only non-verbally
aggressive, even they like to say verbally to their friends. Based on data from the
Class VIII Counseling Guidance program for the 2019/2020 academic year,
problems in the high category include juvenile delinquency, not being able to
control emotions. In addition, it was also supported by interviews with class
teachers that students of class VIII MTs. Nurul Islam Pekalongan City is
inseparable from the aggressive behavior carried out by the students. Research
problem formulation: how is the aggressive behavior of students in MTs. Nurul
Islam Pekalongan City and how the role of Islamic counseling guidance teachers
in overcoming aggressive behavior of students in MTs. Nurul Islam Pekalongan
City.

This type of research is field research (field research). That is research
conducted directly in the field. This research uses qualitative methods, methods
that will describe the results of research in words or descriptively. Data collection
techniques using observation, interviews and documentation. Data analysis uses
data reduction, data presentation, and data verification conclusions.

Based on the research that has been done, the authors conclude that the
indicators of aggressive behavior of students in the high category are juvenile

delinquency with 27 students, it is difficult to control emotions with 25 students.
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The results of the data above are also supported by interviews with counseling
teachers who stated that aggressive behavior often occurs even from small to big
things such as bullying classmates, crossing out school facilities, truancy, and
fighting with friends. The role of Islamic counseling guidance teachers in
overcoming students' aggressive behavior, the authors conclude that Islamic
counseling guidance teachers act as motivators, directors, initiators, facilitators,

mediators, evaluators, informers, organizers.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perilaku agresif adalah bentuk perilaku yang bertujuan untuk melukai,
merusak dan mencelakakan orang lain.? Banyak sekali insiden yang terjadi
dikalangan remaja saat ini, baik di media masa ataupun di kehidupan yang
sebenarnya. Biasanya di sekolah juga sering ditemukan siswa yang memiliki
masalah terutama dalam dirinya, mereka sering bertindak agresif, tidak hanya
agresif secara non verbal bahkan mereka suka berkata kasar kepada temannya.
Misalnya seperti memukul temannya, menusukkan pensil kepada temannya dan
mengeroyok temannya karena masalah kecil. Pendidikan yang dilakukan di
sekolah tidak hanya sekedar pembelajaran formal saja, tetapi juga merupakan
bagian pembenahan akhlak siswa. Sekolah dapat memberikan bimbingan yang
baik dalam bidang pendidikan dan bidang pekerjaan bagi remaja, sehingga siswa
dapat menerima diri mereka dan sanggup menyesuaikan diri di mana sekarang
dan di masa yang akan datang.2 Dan menanggulangi hambatan-hambatan dalam
diri, termasuk penanggulangan perilaku agresif.

Dampak negatif perilaku agresif apabila dilakukan hubungan pertemanan
menjadi renggang, secara psikis pelaku agresif mudah emosi sehingga kesehatan
bisa terganggu, pelaku akan dijauhi dan tidak disenangi semua orang. Sedangkan
dampak dari korban misalnya timbulnya sakit fisik dan psikis serta kerugian
akibat perilaku agresif tersebut. Kecenderungan perilaku agresif ini banyak
dilakukan oleh anak usia remaja menurut psikologi perkembangan.

Ada beberapa hal yang dapat menanggulangi perilaku agresif diantaranya

yaitu mengoptimalkan peran guru bimbingan konseling Islam di sekolah seperti

1 Baron dan Byrne, Psikologi Sosial,(Jakarta, Erlangga, Berk, L.e, 2012), him. 32
2 Khabib Ashidiq, Perilaku Agresif Sisw SMP Studi Kasus Pada 2 Siswa Kelas VIII SMP N 3
Pangendegan Purbalingga, (Jurnal Studi Islam, Vol 14, No 1), him. 4



yang dilakukan di MTs Nurul Islam, dengan memberikan penanganan dalam
bentuk layanan bimbingan konseling melalui teknik relaksasi dan konseling
klasikal.?

Berdasarkan program bimbingan konseling yang penulis dapat dari MTs.
Nurul Islam menunjukan bahwa yang berkaitan dengan perilaku agresif siswa
sejumlah 42 siswa, dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif siswa MTs. Nurul
Islam Pekalongan terdiri dari 2 indikator yaitu perilaku agresif fisik, dan perilaku
agresif verbal.

Hal ini membuat guru bimbingan konseling harus segera menindak lanjuti
agar perilaku agresif tidak semakin parah dan menular kepada siswa lain. Untuk
hal itu ada beberapa program yang dijalankan oleh guru bimbingan konseling,
seperti program harian, mingguan, semesteran berupa layanan-layanan bimbingan
maupun konseling untuk mengatasi dan terjadinya perilaku di atas. Berdasarkan
penulisan terdahulu peran guru bimbingan konseling dalam menangani perilaku
agresif siswa dengan menyelidiki permasalahan siswa tersebut, melakukan
pemanggilan, menjadi mediator antar siswa dan memberikan pengarahan tentang
dampak negatif dan kerugian akibat perilaku agresif tersebut. Salah satu faktor
utama adalah pengaruh lingkungan yang tidak menunjang terbentuknya nilai
norma yang positif. Sumber nilai moral yang diperoleh siswa dari lingkungan
adalah televisi, film, lingkungan sekolah, teman sebaya, dan lingkungan di sekitar
rumah.# Peran bimbingan konseling Islam di MTs. Nurul Islam Pekalongan yaitu
bagiamana peran guru bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi perilaku
agresif siswa, penulis menyimpulkan bahwa guru bimbingan konseling Islam
memberikan layanan-layanan bimbingan dan konseling klasikal untuk

memotivasi, memberikan arahan dan penguatan, selain itu guru bimbingan

3. Salmiat. Perilaku Agresif dan Penanganannya (Studi Kasus pada Siswa SMP Negeri 8
Makassar). Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling VVolume 1 Nomor 1 Juni 2015. Hal 66-76 ISSN:
2443-2202.

4 An- Khaninah, Jurnal Psikologi UNDIP, (Vol, 15, No.2, Oktober 2016), him. 105-106



konseling Islam juga memberikan hukuman yang bersifat mendidik, evaluasi
untuk melihat sejauh mana perkembangan siswanya, dan memanggil orang tua
siswa sebagai bentuk kerja sama untuk dapat lebih mengawasi anaknya.>

Dalam masalah perilaku agresif tentunya menjadi tugas besar bagi pihak
sekolah, khususnya guru bimbingan konseling, layanan bimbingan konseling
sekolah yang bermutu tinggi sangat penting bukan hanya dapat memperbaiki
prestasi akademik siswa akan tetapi bimbingan konseling Islam dapat
memberikan pengaruh posistif bagi siswa di kelas dan secara efektif dapat
mengurangi perilaku siswa yang mengganggu di dalam kelas.

Disinilah peran seorang konselor memberikan layanan bimbingan konseling
kepada siswa agar terhindar masalah, konsekuensinya harus giat belajar
memahami dan mengimplementasikan ajaran Islam (Al-Qur’an dan Hadits) pada
saat bersamaan. Terakhir masyarakat berharap bisa selamat di dunia dan masa
depan, serta mendapatkan kebahagiaan sejati, bukan kebalikan penderitaan dan
kemiskinan di dunia dan masa depan. Jika nilai yang terkandung dalam Islam
yaitu Al-Qur’an dan Sunnabh, sifat religius dikembangkan secara langsung maka
individu dapat menjalin hubungan baik dengan Allah SWT kemanusiaan dan alam
semesta adalah khalifahnya di muka bumi. Perwujudan peran dan pengabdian
kepada Allah SWT .6

Dari paparan di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang peran guru
bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi perilaku agresif siswa MTs.

Nurul Islam kota Pekalongan.

5. Program Bimbingan Konseling kelas 8 Tahun Pelajaran 2019/2020.
6Samsul Munir, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 10-11



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang perlu
dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perilaku agresif siswa kelas VIII B di MTs. Nurul Islam Kota
Pekalongan?
2. Bagaimana peran guru bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi
perilaku agresif siswa kelas VIII B di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini adalah:
1. Mengetahui perilaku agresif siswa kelas VIII B di MTs. Nurul Islam Kota
Pekalongan.
2. Mengetahui peran guru bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi
perilaku agresif siswa kelas VIII B di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penulisan ini diharapkan memberikan ilmu pengetahuan yang
bermanfaat bagi guru bimbingan konseling khususnya mengenai peran guru
bimbingan konseling dalam menanggulangi perilaku agresif siswa khususnya
kelas VIII B di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan.
2. Secara Praktis
a. Siswa MTs. Nurul Islam
Penulisan ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
menanggulangi masalah perilaku agresif siswa melalui peran guru

bimbingan konseling Islam di sekolah.



b. Guru bimbingan konseling Islam
Penulisan ini diharapkan menambahkan wawasan, pengetahuan bagi
guru bimbingan konseling Islam khususnya dalam menanggulangi perilaku
agresif siswa.
c. Penulis
Penulis ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan
tentang peran guru bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi
perilaku agresif siswa kelas VIII B di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kajian Teori
a. Perilaku agresif
Menurut Tri Dayaksini Hudariah perilaku agresif dapat diartikan
suatu serangan yang dilakukan oleh suatu seseorang terhadap orang lain,
objek lain atau bahkan pada dirinya sendiri.” Selama masa remaja sering
melakukan tindakan agresif yang dapat menyebabkan pola perilaku
antisosial. misalnya, menendang, melempar benda keorang lain. Dan agresif
verbal misalnya, mengancam. Teori kognitif perilaku menyatakan bahwa
sebuah rangsangan permusuhan dapat menghasilkan kemarahan dan dapat
memicu perilaku agresif.8
Agresif didefinisikan sebagai perilaku fisik atau verbal yang bertujuan
untuk menyakiti orang lain. Terdapat dua tipe agresif menurut Myers yaitu
agresif yang didorong oleh kemarahan bertujuan untuk melampiaskan
kemarahan, dan yang selanjutnya yaitu agresif yang digunakan sebagai alat

untuk mencapai tujuan lain.®

7 Tri Dayakisni Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: Umm Press, 2009), him. 171
8 Robert A, Baron, Donn Byrne, Psikologi Sosial, (Jakarta:Erlangga, 2005), him. 143-150
9 Yeni Widyastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Graha limu, 2014), him. 116-117



b. Peran Guru Bimbingan Konseling Islam

Bahwasannya guru mata pelajaran tidak dapat sepenuhnya mengawasi
tingkah laku perkembangan siswanya, maka perlu adanya seorang guru
bimbingan konseling yang mampu memberikan bantuan atau pertolongan
kepada siswa dalam menyelesaikan masalah yang ia hadapi, sehingga siswa
akan lebih mudah untuk diarahkan menjadi siswa yang berbudi pekerti
luhur serta memiliki kepribadian yang baik.

Tugas dan tanggung jawab utama guru sebagai pendidik adalah
mendidik sekaligus mengajar, yaitu membantu siswa untuk mencapai
kedewasaan. Dalam proses pembelajaran tugas utama guru selain sebagai
pengajar juga pembimbing. Fungsi pengajar sekaligus pembimbing
terintegrasi dalam peran guru dalam proses pembelajaran. Untuk dapat
menjalankan tugas ini secara efektif, guru hendaknya memahami semua
aspek pribadi siswa baik fisik maupun psikis.10

Peran guru pembimbing dalam pendidikan juga dikemukakan oleh
Prayitno, bahwa melalui kegiatan dan layanan bimbingan konseling yang
diberikan oleh guru pembimbing diharapkan siswa mencapai “tri sukses”,
yaitu sukses akademis, sukses persiapan Karir serta sukses dalam hubungan
bermasyarakat

Setelah memahami gejala dan faktor penyebab terjadinya agresif
siswa, maka seorang guru bimbingan konseling harus memberikan layanan
bimbingan konseling Islam untuk menanggulangi agresif siswa. Bimbingan
konseling Islam aktivitas yang “membantu” dan dianggap bermanfaat
karena pada hakikatnya individu harus hidup sesuai dengan petunjuk Allah
SWT, agar diberikan jalan yang lurus dan diselamatkan. Karena seorang

konselor sangat membantu memberikan bimbingan konseling kepada siswa

10, Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah,. 6.



agar terhindar dari masalah, konsekuensinya sendiri harus giat belajar
memahami dan mengimplementasikan ajaran Islam (Al-Qur’an dan Hadits)
pada saat bersamaan. yang terkandung dalam Islam yaitu Al-Qur’an dan
Sunah, sifat religius dikembangkan secara langsung maka individu dapat
menjalin hubungan baik dengan Allah.11

2. Penelitian yang Relevan

Untuk mendukung pembahasan dan penelitian yang dilakukan, peneliti
melakukan kajian dari beberapa karya yang bersinanggungan dengan topik
dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Zaenatul Khoiriyah pada tahun
2016, dengan judul “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Pengendalian Perilaku Agresif Siswa Kelas VII SMP Hasanuddin 6 Semarang
(Analisis dengan Pendekatan Bimbingan dan Konseling Islam)”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam
di SMP Hasanuddin 6 Semarang pada awal proses konseling siswa di tuntun
untuk berdzikir dengan membaca istighfar, membaca asmaul khusna, membaca
ayat kursi dengan tujuan untuk menetramkan hati, siswa juga di tuntun dan
diarahkan untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT agar terhindar
dari penyakit yang merusak diri. Peran guru bimbingan dan konseling dalam
memberikan layanan konseling individu dan konseling kelompok serta
konferensi kasus.

Persamaan dalam penelitian ini yaitu penggunaan variabel peran guru
bimbingan konseling dan perilaku agresif siswa. Sedangkan perbedaan dalam
penelitian ini yaitu populasi sampel penulisan dan bagaimana peran guru
bimbingan dan konseling dalam penelitian sebelumnya guru lebih

mengarahkan siswa untuk lebih mendekatkan diri kepada tuhan dan konfrensi

11 Aunur Rahim, Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islami, (Yogyakarta: Ul Press, 2001),
him. 70



kasus. Sedangkan penulisan ini guru memberikan motivasi dan penguatan serta
arahan kepada siswa yang berperilaku agresif serta pemberian layanan
konseling individu.

Kedua, penulisan yang dilakukan oleh Reni Susanti pada tahun 2002
dengan judul “Konseling Islam terhadap Perilaku Agresif Siswa SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta”. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui
faktor penyebab munculnya perilaku agresif siswa dan bagaimana proses
konseling Islam terhadap perilaku agresif siswa SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta. Hasil penulisan ini adalah menunjukkan bahwa faktor penyebab
munculnya perilaku agresif siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta yaitu
masalah ekonomi, tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan
kurangnya kasih sayang ataupun perhatian dari orang tuanya. Melihat siswa
yang berperilaku agresif lebih cenderung mudah emosi. Guru bimbingan dan
konseling memberikan terapi Islam terhadap siswa yang memiliki sifat agresif
untuk membaca dzikir yang fungsinya untuk meredamkan siswa.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas yaitu dilihat dari
tujuan yaitu tujuan penelitian di atas ingin mengetahui apa penyebab perilaku
agresif siswa, kemudian dari segi peran guru memberikan konseling Islam
dengan mengajak siswa berdzikir untuk meredamkan siswa. Sedangkan
persamaan penenelitian ini yaitu penggunaan variabel perilaku agresif dan
bimbingan dan konseling Islam.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Jurwani pada tahun 2013, yang
berjudul “Pengaruh Playstation terhadap Perilaku Agresif Siswa di Ml
Tarbiyatussibyan Karangrayun Grobogan”. Disebutkan bahwa pengaruh media
merupakan salah satu faktor yang bertanggung jawab atas peningkatan perilaku

agresif, khususnya dikalangan remaja dan anak-anak.



Perbedaan penelitian ini yaitu penggunaan variabel playstation dan
populasi sample yang digunakan serta tujuan dari penelitiannya yaitu ingin
mengetahui faktor dari media seperti playstation terhadap perilaku agresif
siswa. Sedangkan persamaanya yaitu penggunaan variabel peilaku agresif
sebagai variabel terikat.

. Kerangka Berfikir

Dari penjelasan kajian teori di atas yang dimaksud indikator perilaku
agresif adalah melukai teman sebaya, berkelahi, menyerang, membunuh orang
lain. Peran bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi perilaku agresif
siswa yaitu proses memberikan bantuan oleh guru bimbingan konseling Islam
kepada siswa dengan bertujuan menanggulangi perilaku agresif yang dihadapi
oleh siswa berdasarkan ajaran Islam untuk mencapai kedamaian dan
kebahagiaan di dunia dan di akhirat Seperti memberikan gambaran yang positif
tentang diri siswa maksudnya adalah seorang guru bimbingan konseling
memberikan pujian terhadap siswa tersebut dengan harapan siswa dapat
percaya diri. Seperti yang dikemukakan oleh Samsul Munir bahwa peran
seorang konselor dalam hal ini adalah guru bimbingan konseling Islam adalah
memberikan bimbingan kepada siswa agar terhindar dari masalah, terutama
memahami dan mengimplementasikan Al-Qur’an dan Hadist.12

Kemudian seorang guru bimbingan konseling memberikan arahan
terhadap siswa untuk mengontrol emosi siswa dan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan dirinya seperti meningkatkan
minat dan bakat siswa dengan harapan supaya siswa dapat mengerti

kemampuan dirinya. Maka membentuk kerangka berfikir sebagai berikut.

12 Samsul Munir, Bimbingan Konseling Islam, .....him. 10-11



10

Bagan 2.1
Kerangka Berfikir

Perilaku Agresif Siswa

Peran Guru Bimbingan Konseling Islam

v

Perilaku Agresif Terarahkan

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yang didalamnya meliputi:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini penelitian lapangan (field research). Yaitu
penelitian yang dilakukan langsung di lapangani3 Penelitian ini berusaha
untuk mengungkapkan dan memahami kenyataan yang ada di lapangan dan
penelitian ini akan melakukan pengumpulan data serta informasi mengenai
pelaksanaan peran guru bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi
perilaku agresif siswa kelas VIII B di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan.
b. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, metode yang akan
menjabarkan hasil penulisan dengan kata-kata atau secara deskriptif.14

Dalam penelitian ini data hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi

13 Restu Kartiko Widi, Menggelora Penulisan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), him.53
14 | exy J Moelong, Metodologi Penulisan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
him.4
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buku program bimbingan konseling siswa kelas VIII B MTs. Nurul Islam
akan dideskripsikan menjadi suatu kesimpulan yang menjawab terkait
dengan peran guru bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi
perilaku agresif siswa kelas VIII B di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penulisan
Penelitian ini dilakukan di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan.
b. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember sampai dengan selesai.
3. Sumber dan Jenis Data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber datanya
berasal dari penulisan lapangan. Studi lapangan yang dimaksud untuk
menentukan data mengenai bimbingan konseling Islam. Sedangkan studi
kepustakaan dimaksudkan untuk meneliti model dan proses bimbingan.
Adapun sumber dan jenis data dalam penelitian ini di bagi menjadi dua
macam, yaitu sebagai berikut:
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
Penelitian dengan pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari. sumber data primer ini merupakan informasi melalui
kegiatan wawancara dengan guru bimbingan konseling MTs. Nurul Islam
Kota Pekalongan, dan siswa MTs. Nurul Islam, terutama kelas VIII B
penulis mengambil 5 siswa yang menjadi subjek penelitian dari 42 siswa
kelas VIII B yang terindikasi agresif, dikarenakan di kelas tersebut lebih

banyak dari kelas yang lain serta terbuka dan komunikatif.
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b. Data sekunder
Data sekunder biasanya terwujud data dokumentasi atau data laporan
yang telah tersedia. Sumber-sumber relevan yang mendukung objek
penelitian ini berdasarkan bimbingan konseling Islam di MTs. Nurul Islam
Kota Pekalongan.
G. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data ialah langkah yang paling tepat dalam penelitian,
tujuan utama dari penelitian merupakan agar memperoleh data. Adapun
kelengkapan pengumpulan data dalam penelitian penulis akan menggunakan
beberapa metode untuk memperoleh data tersebut dengan menggunakan beberapa
metode antara lain, ialah sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Tujuan dari observasi yaitu mengetahui data peran bimbingan konseling
yang dilakukan guru bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi
perilaku agresif siswa.15
2. Metode Wawancara
Tujuan dari wawancara yaitu untuk mengetahui bentuk agresif siswa,
faktor yang terjadi pada agresif siswa, dan data yang mendukung dan
menghambat peran guru bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi
perilaku agresif siswa.16 Berdasarkan saran dari guru bimbingan konseling
Islam dari 42 siswa yang dijadikan sample pengambilan data hanya 5 siswa
untuk di wawancara selain guru bimbingan konseling Islam.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data penelitian

tentang hal-hal atau variable yang berupa catatan, buku, dan bentuk lainnya.

15Syofian Siregar, Metode Penulisan Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS ..., him. 20

16Syofian Siregar, Metode Penulisan Kuantitatif: Dilengkapi Perbandingan Perhitungan
Manual & SPSS ..., him. 18
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data terkait dengan topik penelitian
dan mendapatkan dokumen berupa rencana bimbingan konseling Islam, serta
data terkait penyuluhan Islam untuk menanggulangi perilaku agresif siswa
berbasis bimbingan konseling Islam di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan.
H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data Model Miles and

Huberman, yang memiliki tiga macam kegiatan, yaitu sebagai berikut :17

1. Reduksi data, merangkum, memilih hal penting agar mempermudah peneliti.18
Berkaitan dengan penulisan ini, data diperoleh berdasarkan hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi yang kemudian akan dipilih data yang dibutuhkan
serta memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian ini yaitu peran guru
bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi perilaku agresif siswa kelas
VIII B berbasis bimbingan konseling Islam di MTs. Nurul Islam Kota
Pekalongan.

2. Penyajian data, dalam penelitian kualitatif, penyajian data yaitu dengan teks
yang bersifat naratif yang berupa catatan lapangan.1® Agar apa yang di teliti
dapat dipahami dan disajikannya, penulis harus mampu menjawab apa isi yang
akan disajikan itu.

3. Penarikan kesimpulan verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya tetapi apabila
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten
saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan tersebut yang

17Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penulisan Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Ksus...
him. 85-86

18 Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,.. him. 206

19 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penulisan Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi
Kasus... him. 85
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akan menjadi hasil penelitian berkaitan dengan peran guru bimbingan
konseling Islam dalam menanggulangi perilaku agresif siswa kelas VIII di
MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan.

I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah urutan penulisan, yang
berkaitan dengan pembahasan penulisan dari awal sampai akhir. Hal ini dilakukan
agar mempermudah penjelasan dan pemahaman atas permasalahan yang akan
dibahas. Penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab I berisi Peran Guru Bimbingan Konseling Islam dan Perilaku Agresif,
yang meliputi pengertian perilaku agresif, ciri-ciri perilaku agresif, faktor
penyebab perilaku agresif dan bentik perilaku agresif. Pengertian bimbingan
konseling Islam, tugas dan tanggung jawab guru bimbingan dan konseling.

Bab Il Peran Guru Bimbingan Konseling Islam dalam Menanggulangi
Perilaku Agresif Siswa MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan berisi hasil penulis
yang terdiri dari gambaran umum MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan, seperti
sejarah, identitas sekolah, visi dan misi, kurikulum, keadaan guru bimbingan
konseling dan siswa, sarana dan prasarana, perilaku agresif siswa dan peran guru
bimbingan konseling Islam di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan dalam
menanggulangi perilaku agresif siswa.

Bab IV ialah Analisis Peran Guru Bimbingan Konseling Islam dalam
Menanggulangi Perilaku Agresif di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan yaitu hasil
analisis perilaku agresis siswa di MTs. Nurul IslamKota Pekalongan, dan analisis
peran Guru bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi perilaku agresif

Siswa.



Bab V ialah Penutup yang berisikan kesimpulan dan sarana
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan dua hal :

1. Perilaku agresif siswa MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan terdiri dari 2
indikator yaitu : perilaku agresif fisik, perilaku agresif non verbal. Setelah
mengikuti layanan bimbingan dan konseling dari guru bimbingan konseling Islam
perilaku agresif siswa bisa teratasi. Kondisi siswa sebelum mendapatkan layanan
bimbingan konseling beberapa ada yang berkelahi dengan teman, ada yang marah-
marah dengan temannya, setelah mendapatkan layanan bimbingan konseling
siswa mendapatkan pencerahan dan motivasi agar menjadi peribadi yang lebih
baik dan bisa mengkontrol emosi agar tidak agresif lagi.

2. Peran Bimbingan Konseling Islam di MTs. Nurul Islam Kota Pekalongan
yaitu bagaimana peran guru bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi
perilaku agresif siswa, penulis menyimpulkan bahwa guru bimbingan konseling
Islam memberikan bimbingan klasikal untuk memfasilitasi, memotivasi,
informator, dan organisator serta memberikan arahan dan penguatan, selain itu
guru bimbingan konseling Islam juga memberikan hukuman yang bersifat
mendidik, evaluasi untuk melihat sejaun mana perkembangan siswanya, dan
memanggil orang tua siswa sebagai bentuk kerja sama untuk dapat lebih
mengawasi anaknya.

B. Saran

Berdasarkan temuan penulisan yang telah dilakukan beberapa saran dan
usaha untuk lebih meningkatkan ketrampilan dalam memanfaatkan teknologi
informasi sebagai sarana media pembelajaran dan khususnya dalam pelayanan

bimbingan konseling.
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1. Bagi Guru
Dalam kegiatan di sekolah peran guru bimbingan konseling Islam itu
sangat penting maka diharapkan pihak sekolah memberikan minimal satu
orang per 150 siswa untuk mengampu sebagai guru bimbingan konseling
Islam. Karena hal tersebut sangat penting dan wajib bagi sekolah ada guru
bimbingan konseling Islam supaya dapat menanggulangi siswa yang
bermasalah
2. Bagi Siswa
a. Pesetadidik di MTs. Nurul Islam lebih memperhatikan terhadap materi dan
mengikuti apa yang disampaiakan oleh guru.
b. Menaati tata tertib yang ada di sekolah.
C. Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Penulis menyadari adanya kekurangan dalam skripsi ini, oleh karena itu, saran
dan kritik dari berbagai pihak sangat diharapkan oleh penulis. Dan semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagai penulis dan para pembacanya. Penulis tidak
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